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ABSTRAK 
 

 

Pekerjaan sebagai driver ojek online memang memiliki beban kerja yang cukup besar, baik 

dari segi aktivitas fisik maupun mental. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui beban 

kerja fisik dan mental para driver ojek online sehingga dapat memahami kondisi pekerjaan di 

sektor layanan transportasi berbasis aplikasi. Penelitin ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian merupakan driver ojek online pada aplikasi Gojek sebanyak 26 responden. 

Beban kerja fisik & mental diukur dengan menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) dan 

Subjective Workload Assessment Technique (SWAT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

indikator yang mempengaruhi beban kerja fisik pada driver ojek online adalah indikator time load 

dengan prosentase sebesar 64,43 %, yang artinya para driver ojek online pada aplikasi Gojek secara 

signifikan merasakan beban waktu lebih dominan dalam mempengaruhi pekerjaannya. 
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ABSTRACT 
 

 

Working as an online motorcycle taxi driver does have a fairly large workload, both in terms 

of physical and mental activity. The aim of this research is to determine the physical and mental 

workload of online motorcycle taxi drivers so that they can understand working conditions in the 

application-based transportation services sector. This research uses a quantitative approach. The 

research population was 26 online motorcycle taxi drivers using the Gojek application. Physical & 

and mental workload is measured using the Cardiovascular Load (CVL) and Subjective Workload 

Assessment Technique (SWAT) methods. The results of the research show that the indicator that 

influences the physical workload of online motorcycle taxi drivers is the time load indicator with a 

percentage of 64.43%, which means that online motorcycle taxi drivers on the Gojek application 

significantly feel the time load is more dominant in influencing their work. 
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1.  Pendahuluan  

Menjadi seorang pengemudi ojek online adalah pekerjaan yang memadukan 

banyak aspek fisik dan mental seperti mengendarai, mengendalikan kendaraan, 

membawa barang, menunggu orderan, interaksi kepada customer, mencari alamat 

tujuan, mengoperasikan aplikasi ojek online dan lain-lain. fokus dalam berkendara 

adalah hal yang sangat penting bagi para pengendara ojek online, terutama di lingkungan 

lalu lintas yang padat. pengemudi ojek online juga memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan pelanggan yang baik. Pelayanan yang baik dapat meningkatkan 

penilaian dari pelanggan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pendapatan mereka 

melalui bonus dari aplikasi dan ulasan positif. Hal ini membuat beban kerja pengendara 

ojek online baik fisik maupun mental samakin besar. Berdasarkan survey awal dengan 

beberapa pengemudi Gojek dapat ditemukan berbagai masalah bagi driver Gojek seperti 

mengantuk, kemacetan, kepanasan, kelelahan dan kehujanan yang mengakibatkan 

menurunnya kondisi tubuh, bisa bekerja lebih dari 8 jam sehari, aplikasi terkadang error, 

mendapat orderan dengan titik tujuan yang jauh, mendapatkan order fiktif, adanya 

konflik dengan angkutan konvensional dan lain lain. Masalah-masalah diatas tentunya 

akan menyebabkan selain kerugian fisik dan waktu, ternyata juga menyebabkan 

kerugian psikologis.  

Tuntutan permintaan yang tinggi dan tekanan untuk mencapai target tertentu 

setiap hari dapat memiliki dampak psikologis yang signifikan pada pengemudi ojek 

online. tekanan yang berkelanjutan, seperti tuntutan untuk mencapai target harian dan 

tingginya permintaan, dapat menyebabkan kelelahan psikis pada pengemudi ojek online. 

Kelelahan psikis dapat memiliki efek negatif yang signifikan pada kesejahteraan mental 

dan kinerja pengemudi. Dampak dari kelelahan psikis ini dapat berdampak jangka 

pendek dan jangka panjang. Menurut sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang 

diterima oleh seseorang harus sesuai atau seimbang baik terhadap kemampuan fisik, 

kemampuan kognitif maupun keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut 

[1];[2];[3]. Analisis beban kerja adalah salah satu teknik manajemen yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memahami dan mengelola beban kerja pegawai secara sistematis. 

Tujuan utama dari analisis beban kerja adalah untuk memastikan bahwa pegawai 

mampu menjalankan tugas mereka dengan efektif dan efisien, sambil menjaga 

keseimbangan antara beban kerja yang diberikan dan kapasitas serta keterampilan 

pegawai. Oleh karena itu dilakukan pengukuran beban kerja pada pengemudi Gojek 

untuk mengetahui tingkat performansinya. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja pada driver Gojek di Kelurahan 

Lidah Kulon menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) dan Subjective Workload 

Assessment Technique (SWAT). Metode Cardiovascular Load (CVL) merupakan metode 

analisis beban kerja fisik yang mebandingkan denyut nadi maksimal dengan denyut nadi 

kerja [4];[5];[6]. Denyut nadi adalah salah satu variabel fisiologis yang penting dalam 

menggambarkan keadaan tubuh manusia baik dalam keadaan statis (diam) maupun 

dinamis (bergerak). Denyut nadi mengukur denyutan jantung, yaitu jumlah kontraksi 

jantung dalam satu menit. Ini adalah indikator penting untuk menilai fungsi 

kardiovaskular dan kesehatan tubuh secara umum [7];[8];[9]. Oleh karena itu denyut nadi 

dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai tingkat berat ringannya 

beban kerja seseorang, terutama dalam konteks ergonomi dan kesehatan kerja. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa denyut nadi dapat merespons perubahan dalam beban kerja 

fisik dan mental. Adapun menentukan klasifikasi beban kerja berdasarkan peningkatan 

denyut nadi kerja yang dibandingkan dengan denyut nadi maksimum yang dinyatakan 

dalam beban cardiovasculer load [10];[11];[12]. Sedangkan metode SWAT dalam 

penerapannya akan memberikan penskalaan subjektif yang sederhana dan mudah 
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dilakukan untuk mengkuantitatifkan beban kerja dari aktivitas yang harus dilakukan 

oleh pekerja [13];[14];[15].  

Metode SWAT akan menggambarkan sistem kerja sebagai model 

multidimensional dari beban kerja. Metode SWAT terdiri dari tiga deskriptor, yaitu 

dimensi beban waktu (time), beban usaha mental (effort) dan beban tekanan psikologis 

(stress) dan dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pembuatan skala (scale development) 

dan tahap pemberian nilai terhadap pekerjaan (event scoring) [16];[17];[18]. Tingkat 

beban kerja pengemudi Go-Jek dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik fisik maupun 

psikologis. Beban kerja dapat berubah-ubah sepanjang hari tergantung pada kondisi lalu 

lintas, permintaan pelanggan, dan berbagai faktor lainnya. Berdasarkan uraian diatas, 

maka tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui beban kerja fisik dan mental pada 

pengemudi Gojek di Kelurahan Lidah Kulon yang diharapkan mampu memberikan saran 

perbaikan kepada perusahaan dalam meminimalisir beban kerja pada pengemudi Gojek. 

 

2.  Tinjauan Pustaka 

2.1  Beban Kerja Fisik & Mental 

Beban kerja adalah sebagai pengorbanan yang harus diselesaikan oleh seseorang 

dengan memberikan kapasitas mereka dalam mencapai tingkat performansi dari suatu 

pekerjaan dengan tuntutan yang spesifik [19];[20];[21]. Dalam pengukuran beban kerja, 

beban kerja biasanya dibagi menjadi beberapa kategori utama, di antaranya adalah beban 

kerja fisik dan beban kerja mental. Kategorisasi ini membantu dalam memahami 

berbagai aspek yang memengaruhi kinerja dan kesejahteraan pekerja. Beban kerja fisik 

dalam pekerjaan yang didominasi oleh aktivitas fisik dapat mengakibatkan perubahan 

pada fungsi berbagai alat tubuh. Untuk mengukur beban kerja fisik dan dampaknya pada 

kesehatan dan kinerja pekerja, beberapa perubahan fungsi tubuh dapat diidentifikasi dan 

diukur [22];[23];[24]. Sedangkan beban kerja mental merujuk pada kondisi-kondisi yang 

dapat menyebabkan kebingungan, frustrasi, dan stres yang berkaitan dengan kinerja 

tugas. Beban kerja mental dapat membuat penyelesaian tugas menjadi lebih sulit dan 

memengaruhi kinerja pekerja dalam berbagai cara [25];[26];[27]. Pada tekanan dengan 

level rendah maka seseorang akan merasa relatif rileks, begitu tekanan meningkat maka 

akan terjadi distraksi dan aspek-aspek yang bersangkutan yang terkait dengan tugas 

yang disebabkan oleh faktor-faktor yang ada dalam lingkungan individu. Fakto-faktor 

tersebut meliputi hal-hal seperti motivasi, kelelahan, rasa takut, tingkat kemampuan, 

temperatur, kebisingan, vibrasi, atau ketenangan. Beberapa faktor tersebut dapat secara 

langsung mempengaruhi kinerja tugas ketika mereka mencapai level yang tinggi.  

 

2.2  Cardiovascular Load (CVL) 

Cardiovascular Load (CVL) adalah metode analisis beban kerja fisik yang 

mengukur tingkat beban kerja berdasarkan perbandingan denyut nadi maksimal atau 

Maximum Heart Rate (MHR) dengan denyut nadi kerja atau denyut nadi aktual saat 

melakukan aktivitas fisik tertentu. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana aktivitas fisik yang dilakukan oleh seseorang memengaruhi sistem kardiovaskular 

mereka [28]. Denyut nadi adalah salah satu variabel fisiologis yang menggambarkan 

kondisi tubuh seseorang baik dalam keadaan statis maupun dinamis. Denyut nadi 

mengukur jumlah kontraksi jantung dalam satu menit, dan ini merupakan indikator 

penting untuk memahami berbagai aspek kesehatan dan fisiologi tubuh. Denyut nadi 

sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai berat ringannya beban kerja 

seseorang, terutama dalam konteks evaluasi beban kerja fisik. Pengukuran denyut nadi 

selama atau setelah aktivitas fisik dapat memberikan informasi berharga tentang sejauh 

mana seseorang terpengaruh oleh aktivitas tersebut. Klasifikasi beban kerja berdasarkan 
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perbandingan denyut nadi kerja dengan denyut nadi maksimum dalam bentuk beban 

Cardiovascular Load (CVL) dapat membantu dalam mengidentifikasi tingkat beban kerja 

fisik yang dihadapi oleh seseorang selama aktivitas tertentu.  

 

2.3  Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) 

Metode Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) adalah pendekatan 

yang digunakan untuk memberikan penskalaan subjektif dan sederhana dalam 

mengkuantitatifkan beban kerja dari aktivitas yang harus dilakukan oleh pekerja. 

Metode ini biasanya melibatkan partisipasi pekerja atau individu yang melakukan tugas 

untuk memberikan penilaian subjektif mereka tentang tingkat beban kerja yang mereka 

alami [29]. Metode Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) dapat digunakan 

untuk menggambarkan sistem kerja sebagai model multidimensional dari beban kerja. 

Dengan memungkinkan individu untuk memberikan penilaian subjektif mereka tentang 

berbagai aspek beban kerja yang mereka alami, SWAT dapat menghasilkan representasi 

yang lebih lengkap tentang bagaimana beban kerja terdistribusi dalam suatu tugas atau 

pekerjaan. Metode SWAT terdiri dari tiga deskriptor, yaitu dimensi beban waktu (time), 

beban usaha mental (effort) dan beban tekanan psikologis (stress) dan dilakukan dalam 

dua tahap, yaitu tahap pembuatan skala (scale development) dan tahap pemberian nilai 

terhadap pekerjaan (event scoring). 

 

3.  Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data berupa angka dan statistik untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Lidah Kulon kepada pengemudi Gojek. Populasi penelitian ini yakni pengemudi Gojek 

yang aktif secara keseluruhan di Kelurahan Lidah Kulon yakni sebesar 35 orang. Besaran 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error (kesalahan margin) sebesar 

10% dan hasilnya adalah 26 responden. Ini adalah prosedur yang umum digunakan dalam 

penelitian survei untuk menentukan ukuran sampel yang diperlukan untuk mewakili 

populasi yang lebih besar. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

variabel terikat dan variabel bebas dengan identifikasi sebagai berikut: 

a) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah beban kerja mental dan 

fisik pengemudi Gojek di Kelurahan Lidah Kulon 

b) Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbul berubahnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

1) Denyut nadi kerja merupakan jumlah denyut nadi yang diperoleh saat pengemudi 

sedang melakukan aktivitas pekerjaannya 

2) Denyut nadi istirahat merupakan jumlah denyut nadi yang diperoleh saat 

pengemudi sedang istirahat atau tidak sedang melakukan aktivitas yang berat 

3) Dimensi beban kerja yang meliputi beban waktu (time load), beban usaha (effort 

load), dan beban tekanan psikologis (stress load)  

Upaya untuk memecahkan permasalahan dan mencapai tujuan penelitian 

digunakan metode Cardiovascular Load (CVL) dan Subjective Workload Assessment 

Technique (SWAT). Dalam menghitung persentase Cardiovascular Load (CVL), 

klasifikasi beban kerja berdasarkan peningkatan denyut nadi kerja yang dibandingkan 

dengan denyut nadi maksimum karena beban kardiovaskular akan dihitung guna 

mengetahui tingkat kategori beban kerjanya ringan atau berat. Sedangkan dalam 

pengolahan data SWAT diolah dengan menggunakan software DosBox 0,74 untuk 

menghasilkan nilai koefisien kendall [30];[31]. Selain itu juga dilakukan scale 
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development, event scoring, dan menentukan nilai TES. Dari hasil penentuan presentase 

CVL dan nilai beban waktu (T), beban usaha mental (E), dan beban tekanan psikologi (S) 

sesuai dengan aktivitas yang dilakukan, maka dapat mendeteksi faktor utama yang 

mempengaruhi beban kerja menta dan fisik pengemudi Gojek di Kelurahan Lidah Kulon 

dan juga dapat diketahui tingkat beban kerja ringan dan berat. 

 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka didapatkan data yang dibutuhkan 

yakni data denyut nadi kerja, denyut nadi istirahat, data scale development, serta data 

beban kerja yang ada di kuisioner penelitian. Sebelum dilanjutkan ke proses analisis dan 

pengumpulan data, perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuisioner. Uji validitas 

disini merupakan alat pengukur atau alat penguji guna mengetahui seberapa kuat dan 

akurat terhadap data-data kuisoner yang telah dilakukan agar data tersebut dapat 

dikatakan valid. PengujIan validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

Windows Versi 25.0. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rhitung (Corrected 

Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0,388, untuk df= 26–2 = 24; α= 0,05 maka 

item/pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya. Hasil uji validitas item di kuisioner 

ditemukan bahwa secara keseluruhan item dapat dinyatakan valid karena nilai rhitung 

(Corrected Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0,388. Kemudian uji reliabilitas 

dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Koefisien 

reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir 

pernyataan yang diberikan oleh responden. Adapun alat analisisnya menggunakan 

metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan total skor ganjil lawan genap, 

selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Penghitungan dilakukan dengan dibantu komputer program SPSS, kuesioner dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Alfa Cronbach ≥ 0,60 dan bila Alfa Cronbach < 0,60 maka 

dinyatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dilakukan 

terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien 

reliabilitas kuesioner adalah sebesar rll = 0,840, memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih 

besar dari 0,60, yang berarti instrumen dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan 

 

4.1  Perhitungan Cardiovascular Load (CVL) 

Berdasarkan hasil perhitungan %CVL memperlihatkan bahwa pengemudi Gojek 

memiliki beban kerja fisik yang perlu diperbaiki dengan rata-rata %CVL sebesar 31%. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dari beban kerja fisik para pengemudi Gojek yaitu 

kemacetan, titik pengantaran yang jauh, cuaca ekstrim dan overtime. Tetapi kegiatan 

kerja pengemudi Gojek yang dilakukan oleh setiap pengemudi tidak memiliki beban kerja 

fisik yang perlu perbaikan secara mendesak dikarenakan pengemudi tetap dapat 

mengatur jumlah target yang ingin diselesaikan. 

 

4.2  Perhitungan Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) 

Hasil pengolahan data prototype untuk mengetahui dimensi yang menurut 

subjektif responden sebagai dimensi yang dominan dalam menentukan nilai beban kerja. 

Output dari software SWAT juga didapatkan perolehan nilai kepentingan dimensi beban 

kerja. Hasil yang ada memperlihatkan bahwa kontribusi dimensi yang mempengaruhi 

nilai beban kerja tertinggi adalah dimensi time yaitu 85,87%, nilai untuk dimensi effort 

9,72%, dan nilai untuk dimensi stress yaitu 4,40%. Dimensi paling berpengaruh menurut 
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pengemudi Gojek adalah time atau waktu. Hal tersebut menyatakan bahwa indikator 

seperti jumlah tekanan waktu yang dialami dalam melakukan tugasnya merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap nilai beban kerja karyawan. Kemudian Hasil 

data diuji validitasnya oleh software dengan uji Kendall's Coefficient of Concordance 

untuk menghasilkan koefisien kendall. Koefisien Kendall yang diperoleh ialah 0,6713 

yang berdasarkan hasil ini nilai koefisien kendall dari data yang diolah < 0.75 sehingga 

dapat dikatakan bahwa indeks kesepakatan dalam penyusunan kartu diantara responden 

tidak homogen dan diolah berdasarkan skala individual. Skala yang dihasilkan tidak 

dapat mewakili beban kerja kelompok, maka untuk menentukan skala pengukuran beban 

kerja metode yang paling cocok adalah dengan Individual Scaling Solution (ISS). 

Berdasarkan hasil perhitungan scale development didapatkan nilai Kendal's 

Coeficient of Concordance (W) pada pengemudi Gojek adalah 0,6713. Nila Kendall's 

Coeficient of Concordance (W) tersebut kurang dari 0.75 yang berarti bahwa hasil yang 

diperoleh dari 26 responden penelitian bersifat heterogen sehingga tidak dapat mewakili 

beban kerja keseluruhan pengemudi gojek di Kelurahan Lidah Kulon. Pembuatan skala 

individu dibuat berdasarkan pada nilai approximate realative important. Berdasarkan 

tabel hasil perhitungan Individual Scalling Solution, nilai koefisien Kendall yang 

diperoleh adalah 0,6713 atau kurang dari 0,75. Skala yang dihasilkan tidak dapat 

mewakili beban kerja kelompok. Individual Scalling Solution merupakan metode yang 

paling cocok dalam menentukan skala pengukuran beban kerja. Berdasarkan data di atas 

maka didapatkan nilai pada dimensi effort sebesar 23.69%, lalu untuk time sebesar 

64.43%, dan untuk stress sebesar 11.89%. Maka yang paling berpengaruh adalah Time 

Load dengan nilai rata-rata beban 64,43 %. Hal ini menunjukkan bahwa pengemudi Gojek 

secara signifikan merasakan beban waktu lebih dominan dalam mempengaruhi 

pekerjaannya. Selanjutnya dilakukan pemberian nilai terhadap pekerjaan (event scoring). 

 

4.3  Event Scoring Seluruh Kategori Beban Kerja Pengemudi Gojek 

Selanjutnya dilakukan pemberian nilai terhadap pekerjaan (event scoring). Event 

scoring dilakukan untuk menilai keadaan masing-masing pengemudi pada waktu 

melaksanakan pekerjaan selain itu event scoring digunakan sebagai proses pengoreksian 

antara beban kerja keadaan setiap responden [32];[33]. Event scoring dilakukan untuk 

menilai keadaan masing-masing pengemudi pada waktu melaksanakan pekerjaan selain 

itu event scoring digunakan sebagai proses pengoreksian antara beban kerja keadaan 

setiap responden. Berdasarkan data penelitian beban kerja mental pada pengemudi Gojek 

untuk responden ke-1 sampai dengan responden ke-26, nilai beban kerja jika dilihat dari 

aktifitas pekerjaan, terdapat 8 responden yang memiliki beban kerja tinggi berdasarkan 

beban kerja rata-rata. Sedangkan untuk responden dengan beban kerja sedang sebanyak 

5 orang. Sedangkan untuk responden dengan beban kerja rendah sebanyak 13 orang. 

Untuk beban kerja tertinggi adalah pada responden 4 dengan nilai 100 pada aktivitas 

mengantarkan penumpang sesuai tujuan, pada responden 6 dengan nilai 100 pada 

aktivitas mengantarkan penumpang sesuai tujuan, pada responden 8 dengan nilai 100 

pada aktivitas menunggu makanan atau minuman dari pihak rumah makan, dan pada 

responden 13 dengan nilai 100 pada aktivitas mengantarkan penumpang sesuai tujuan. 
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Tabel 1 

Event Scoring Seluruh Kategori Beban Kerja Pengemudi Gojek 

Jenis Kegiatan 

Beban Kerja 
Total 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % N % 

Mengantar penumpang 20 77% 

0 0% 

6 23% 26 100% 

Mengantarkan makanan & minuman 12 46% 14 54% 26 100% 

Mengantarkan barang 13 50% 13 50% 26 100% 

Komunikasi dengan penumpang 8 31% 18 69% 26 100% 

Menunggu penumpang 18 69% 8 31% 26 100% 

Mennunggu makanan & minuman restoran 15 58% 11 42% 26 100% 

Sumber: Data Primer  

 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa pada aktivitas pertama yaitu 

mengantarkan penumpang sesuai tujuan memiliki beban kerja rendah sebesar 77%, 

sedang 0%, dan tinggi 23%, lalu pada aktivitas kedua yaitu mengantarkan makanan dan 

minuman sesuai tujuan memiliki beban kerja rendah sebesar 46%, sedang 0%, dan tinggi 

54%, %, lalu pada aktivitas ketiga yaitu mengantarkan barang sesuai tujuan memiliki 

beban kerja rendah sebesar 50%, sedang 0%, dan tinggi 50%, lalu pada aktivitas keempat 

yaitu komunikasi kepada penumpang memiliki beban kerja rendah sebesar 31%, sedang 

0%, dan tinggi 69%, lalu pada aktivitas kelima yaitu menunggu penumpang memiliki 

beban kerja rendah sebesar 69%, sedang 0%, dan tinggi 31%, dan pada aktivitas keenam 

yaitu menunggu makanan atau minuman dari pihak rumah makan memiliki beban kerja 

rendah sebesar 58%, sedang 0%, dan tinggi 42%. Untuk aktivitas yang memiliki nilai 

beban kerja tinggi yang paling tinggi yaitu aktivitas keempat yaitu berkomunikasi 

dengan penumpang memiliki nilai 69% atau berjumlah 18 orang. 

 

5.  Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian adalah bahwa beban kerja fisik 

menggunakan prosentase Cardiovascular Load (CVL) menunjukan bahwa pengemudi 

Gojek memiliki beban kerja fisik dengan rata-rata %CVL sebesar 31%. Hasil SWAT 

menunjukkan nilai koefisien kendall adalah 0,6713 atau kurang dari ≤0,75. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengemudi Gojek secara signifikan merasakan beban waktu lebih 

dominan dalam mempengaruhi pekerjaannya. Untuk aktivitas yang memiliki nilai beban 

kerja tinggi adalah aktivitas keempat yaitu berkomunikasi dengan penumpang memiliki 

nilai 69% atau berjumlah 18 orang. 

Saran yang dapat direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan yakni dengan 

meningkatkan kualitas aplikasi Gojek karena sering mengalami error yang merugikan 

para pengemudi dan juga GPS pada aplikasi kurang akurat dan terkadang error. 

Kepuasan konsumen sangat penting pada bisnis jasa online seperti ini [34];[35]. Sehingga 

terkadang jika terdapat kesalahan pada aplikasi maka tidak jarang konsumen juga 

beranggapan bahwa pelayanan pengemudi dianggap kurang. Maka perbaikan yang 

seimbang baik dari sisi pekerja dan perusahaan akan sangat jauh lebih baik dalam 

peningkatan kepuasan konsumen [36];[37]. Kemudian juga menerapkan kebijakan waktu 

maksimal yang mana dengan adanya kebijakan memberi waktu maksimal baik dalam 

menunggu penumpang atau pengemudi, menunggu makanan dari pihak rumah makan, 

dan juga saat mengantar barang atau makanan. Hal tersebut akan memperlancar proses 

pekerjaan pengemudi dan juga akan memberikan citra yang baik dari pihak konsumen 

terhadap Gojek. Serta mengedepankan transparansi terhadap pengemudi agar terdapat 

perubahan kebijakan atau sistem tidak menimbulkan gejolak pada pengemudi Gojek 

serta perubahan kebijakan dapat diterima dengan baik oleh pengemudi Gojek. 
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